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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem


Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai satu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Terdapat dua kelompok pendekatan yang dipakai di dalam mendefinisikan suatu sistem yaitu dengan menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya.


Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedurnya mendefinisikan sistem sebagai berikut:


JOG [2] “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur. Prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. 


Sedangkan sistem  yang menekankan pada elemen atau komponennya didefinisikan sebagai berikut:


JOG [2] “Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

2.1.1 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu. Adapun karekteristik dari suatu sistem, bahwa sistem mempunyai komponen-komponen (component), batasan (boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface), mempunyai masukan (input), keluaran (output), pengolah sistem (process), dan mempunyai sasaran sistem (object).

a. Komponen sistem (component)

Bahwa sistem terdiri dari beberapa atau sejumlah komponen yang saling berhubungan atau berinteraksi antara komponen satu dengan yang lainnya atau bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen sistem ini dapat berupa suatu subsistem yang lebih kecil.

b. Batasan Sistem (boundary)

Batasan sistem merupakan garis besar abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya. Batas sistem ini juga menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

c. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang dapat mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dapat pula merugikan. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang harus dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar sistem yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup sistem.

d. Penghubung sistem (interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini  memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem lainnya.

e. Masukan sistem (input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan ini bisa berupa energi manusia, data model, bahan baku dan lainnya.

f. Keluaran Sistem

Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau untuk supra sistem.

g. Pengolah sistem (process)

Pengolah atau proses merupakan perubahan dari masukan atau input menjadi keluaran.

h. Sasaran sistem

Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuan.

2.1.2 Klasifikasi Sistem


Karena sistem bersifat umum, maka ada baiknya untuk memahami berbagai konsep kategori sistem melalui identifikasi terhadap sistem yang dimaksud untuk menyajikan perilaku dan karakteristiknya.

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system).

Sistem abstrak adalah suatu susunan yang teratur dari gagasan atau konsep sistem yang saling tergantung satu sama lain. Sedangkan sistem fisik adalah kumpulan elemen-elemen yang beroperasi secara bersama-sama untuk mencapai tujuannya.
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan buatan.

Sistem alamiah adalah sistem yang telah terbentuk dengan sendirinya yang dapat ditemui dialam bebas. Sedangkan sistem buatan adalah sistem yang diciptakan dan dilandaskan dengan tujuan tertentu.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem terbuka dan tertutup.

Sistem terbuka adalah sistem yang mampu berinteraksi dengan lingkungannya dimana dimungkinkan adanya pertukaran materi, energi, maupun informasi dengan lingkungannya. Sistem tertutup didefinisikan sebagai sistem yang tidak mempunyai relasi atau interaksi terhadap lingkungannya.

4. Sistem permanen dan sistem sementara

Semua sistem yang berlaku untuk rentang waktu yang cukup panjang dibandingkan dengan kegiatan manusia dalam sistem tersebut dapat digolongkan sebagai sistem permanen. Sedangkan sistem yang bersifat sementara diadakan untuk jangka waktu tertentu saja dan sesudahnya bisa dihapuskan atau dimodifikasi kembali.

2.2 Pengertian Informasi


Dalam suatu organisasi informasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan yang diharapkan. 

JOG [2]“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya” .
GOR [1] “Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerima dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang”.

 Informasi dapat berguna atau tidak tergantung pada tujuan penerima, ketelitian penyampaian dan pengolahan data, waktu, ruang dan tempat, bentuk, dan sematik.

2.2.1 Siklus Informasi


Informasi merupakan  suatu proses perubahan data menjadi informasi. Data diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut dan dapat membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan di tangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.
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Gambar 2.1 Siklus Informasi

(Sumber Jogiyanto HM, Analisis dan Desain Sistem Informasi,1994:9)
2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas informasi merupakan salah satu yang benar-benar di perhatikan karena tingkat nilai guna suatu informasi ditentukan oleh kualitas informasi itu sendiri, kualitas informasi tergantung pada tiga hal :

1. Akurat, informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang akan datang pada penerima tidak terlambat.

3. Relevan, mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Dalam suatu perusahaan yang besar sebuah sistem informasi sangat diperlukan untuk memaksimalkan kinerja karyawan sehingga hasil yang didapatkan akan maksimal juga.

LAU [4] “ Sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhuungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manager dalam proses pengambilan keputusan  saat melakukan fungsinya “.
2.4 Pengertian Permintaan

TIT [6] “Permintaan adalah keseluruhan permintaan terhadap suatu barang di suatu pasar pada waktu tertentu dengan berbagai harga”. 

Kurva permintaan akan berbentuk menurun dari kiri atas ke kanan bawah karena jumlah permintaan bertambah bila harga turun.

TIT [6] “Bila harga suatu barang naik maka jumlah permintaan kurang atau jika suatu barang banyak dimasukan ke pasar maka barang hanya dapat dijual dengan harga rendah”. 
2.5 Sistem Informasi Permintaan Penyambungan Baru

Sistem informasi penyambungan baru merupakan sebuah alat bagi perusahaan untuk menjalankan fungsinya khususnya dalam pelayanan pelanggan yang meminta penyambungan listrik baru. Selain itu sistem informasi ini juga berguna untuk mengefektifkan kinerja karyawan yang bersangkutan dalam menjalankan tugasnya.

PLN [5] “Penyambungan baru adalah salah satu pelayanan  yang diberikan perusahaan kepada pelanggan berupa penyambungan listrik baru, baik penyambungan bekas bongkaran maupun penyambungan listrik di tempat yang baru” .
2.6 Sistem Basis Data

Aplikasi komputer yang paling banyak dipakai dalam industri adalah aplikasi database. Aplikasi yang bertugas sebagai pengelola kumpulan data ini lazimnya disusun dengan bahasa pemrograman khusus dBase, Clipper, Microsoft Fox, Lotus, Acces, Delphi dan lain sebagainya. 
Basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti, manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar atau kombinasinya.

Sistem Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti: 

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.


Satu hal yang harus diperhatikan bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya, tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basisdata. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan, pemilahan, pengelompokan atau pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi atau jenisnya. Pemilahan, pengelompokan atau pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom, field-field data dalam setiap file atau tabel.

2.7 Bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0

Visual Basic yang juga biasa disebut VB pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah atau intruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tujuan tertentu.

Visual Basic (VB) selain disebut sebagai bahasa pemrograman juga sering disebut sebagai sarana untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows.

Beberapa kemampuan atau manfaat VB diantaranya :

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis windows.

2. Menguji program (debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable atau dapat langsung dijalankan.
Beberapa keistimewaan utama dari VB 6.0 adalah :

1. Memiliki Compiler yang dapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien dari sebelumnya.

2. Memiliki beberapa tambahan sasaran wizard yang baru, wizard adalah sarana yang mempermudah di dalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

3. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahasa Visual Basic.

4. Sarana akses data yang lebih cepat dan handal untuk membuat aplikasi database yang berkemampuan tinggi.

5. Visual basic 6.0 memiliki beberapa versi yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.
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